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ABSTRACT
Produksi pupuk di Indonesia sangat terbatas dibandingkan dengan luas lahan pertanian sehingga harga pupuk semakin mahal.Untuk
mengatasi masalah ini maka perlu dilakukan pemanfaatan limbah pertanian untuk pembuatan pupuk organik yang dapat berfungsi
sebagai alternatif pengganti pupuk anorganik. Dalam hal ini yaitu pemanfaatan limbah ampas tahu dalam pembuatan bokasi.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial yang terdiri atas 2 faktor. Faktor I adalah
proporsi ampas tahu terdiri empat taraf yaitu: A1 = 0%, A2 = 10%, A3 = 15%, A4 = 20%. Faktor II adalah penambahan tepung batu
kapur (T) yang terdiri tiga taraf yaitu T1 = 0%, T2 = 2,5%, dan T3 = 5%. Analisis yang dilakukan adalah: total mikroorganisme,
pH, kadar unsur C, kadar unsur N, rasio C/N, temperatur, kadar air, organoleptik (tekstur, aroma dan warna), dan uji tanaman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa total mikroorganisme, unsur C, unsur N, organoleptik (tekstur,warna,aroma), rasio C/N dan uji
tanaman meningkat dengan semakin banyaknya proporsi ampas tahu (A) pada bahan baku.  Nilai pH, unsur C, unsur N, rasio C/N,
organoleptik (tekstur dan warna) bokasi serta tinggi tanaman juga meningkat dengan penambahan tepung batu kapur (T). Interaksi
proporsi ampas tahu dan penambahan tepung batu kapur (AT) berpengaruh sangat nyata terhadap unsur C dan aroma bokasi serta
tinggi tanaman. Bokasi terbaik dihasilkan dari interaksi A4T3 (20% ampas tahu dan 5% tepung batu kapur) dengan tinggi tanaman
jagung 71.50 cm yang ditanam selama 45 hari.
